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Abstract 
Red betel vine has been proved having the benefit as antibacterial toward Staphylococcus aureus 1• While bacteria 
infected usually hydrophobic interaction before. The purpose of the research is to know the ethanol extr&ct and water 
extract effect toward Staphylococcus aureus surface hydrophobicity and to know the different effect between ethanol 
extract and water extract. The research is laboratory experimental. Ethanol extract and water extract consentration 
was made with dilution method so the concentration extracts were 25%, 12.5%, 6.25%, 3.13%, 1.57%, 0.84% and 
0.42%. The method was used for determine cell surface hydrophobicity is based on Koga et a/ modification. 2 Cell 
surface hidrophobicity of bacteria was compared between before and after exposure with ethanol and water extract. 
The measuring used spectrophotometer The result was analyzed using Mann-Whitney test with SPSS programme. 
Hydrophobicity of Staphylococcus aureus cell surface was decreased on the exposure of ethanol extract or water 
extract of red betel vine. The first extract addition sharply decreased the hydrophobicity and the decrease became 
lower. This result is appropriate with the research of Razak et a/. 3 The decreasing hydrophobicity of Staphylococcus 
aureus cell surface is not significantly different between ethanol extract and water extract of red betel vine (p>O. 05). 
Ethanol extract and water extract of red betel vme (Piper crocatum) have decreasing effect for Staphylococcus 
aureus A TCC 25923 cell surface. The exposure etahnol ectract and water extract of red betel vine is not significantly 
different. 
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PENDAHULUAN 
Sebagian masyarakat menggunakan 

herbal medicine sebagai alternatif pengobatan, 

namun penggunaannya hanya berdasar bukti 

empiris, belum didasarkan pada bukti-bukti 

ilmiah kedokteran (Evidence Based Medicine). 

Agar penggunaan suatu herbal medicine dapat 

diterapkan di masyarakat dengan khasiat yang 

dapat dipertanggungjawabkan, maka perlu 

dilakukan penelitian yang mendalam dan terus 

menerus. 

Salah satu tanaman yang banyak 

digunakan sebagai pengobatan adalah sirih 

merah (Piper crocatum). Beberapa penyakit 

yang diyakini dapat diobati dengan sirih merah 

di antaranya adalah Diabetes Mellitus (OM), 

hipertensi, asam urat, hepatitis, tuberkulosis dan 

masih banyak lagi penyakit yang diinformasikan 

sembuh setelah mengkonsumsi sirih merah. 

Penelitian mengenai manfaat sirih merah belum 

banyak d1lakukan. 

Rachmawaty dkk., (2009) telah 

membuktikan bahwa ekstrak etanol sirih merah 

dapat berfungsi sebagai antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus (bakteri gram positif) 

dan Escherichia coli (bakteri gram negatif) 1. 

Senyawa yang diduga dapat bersifat antibakteri 

pada sirih merah adalah flavonoid, alkaloid, 

tanin dan minyak atsiri. Agar sirih merah benar

benar dapat diaplikasikan penggunaannya di 

masyarakat, perlu dilakukan serangkaian 

penelitian lanjutan. Kaitannya dengan anti 

bakteri, salah satu karakter utama permukaan 

sel bakteri adalah hidrofobisitas. 

Hidrofobisitas permukaan sel adalah 

salah satu prasyarat alami mikroorganisme 

untuk mendapatkan makanan, berikatan satu 

sama lain, misalnya untuk pertukaran informasi 

genetik. Pertekatan bakteri dengan sel jaringan 




















